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A. La tar Bclakang 

BABI 
PENDARULUAN 

Pcngembangan pribadi konselor merupakan mata l.:uliah wajib yang mempw1yai 

bobot 3 sks di jurusan Bimbingan dan Konseling yang diberikan pada mahasiswa semester 

V. Mata lculiah ini bertujuan secara umum menWltut mahasiswa jurusan BK mempunyai 

kompetensi berprilaku membantu berdasarkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, bersikap empati, menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian serta 

kontrol diri yang baik, toler'd.O terbadap stress, berfikir positif terhadap orang lain dan 

menghindari sikap-sikap prasangka dan stereotype terhadap klien yang kesemuanya 

kompetensi tersebut sangat dibutuhkan untuk menunjang mata kuliah yang laiunya seperti 

mata kuliah Mikro konseling yang juga diberikan pada semester yang sama pada 

mahasiswa yang sarna pula. 

Untuk meningkalkan kuali tas proses belajar mengajar serta ketercapaian 

kompetensi mahasiswa berbagai hal sudah dilakukan dalam pembelajaran antara lain 

dengan memberikan berbagai metode pengajaran seperti ceramah, metodc pendekatan 

kasus untuk dianalisis secara kelompck dar1 didiskusikan didepan kelas serta mcmberikan 

tugas-tugas yang berhubungan dengan mata kuliah ini untuk dikerjakan mahasiswa_ 

Narnun dikarenakan perlunya keterarnpilan sebagai scorang konselor dikuasai oleh 

mal1asiswa membuat mereka kesulitan menguasai mala kuliah ini terutama Wltuk 

kemarnpuan-kemampuan dasar konselor yang kelak akan' dipraktekkan pada mata kaliah 

Mikro Konseling pada semester yang sama terutama pada kompetensi meounjukkan 

integritas dan stabilitas kepribadian konselor. Hal ini sesuai denga laporan basil evaluasi 

diri yang dibuat olehjurusan PPB BK antara lain kurikulurn dan proses TPL bel urn relevan 

untuk membentuk kompeteosi yang dibutuhkan stakeholder, Imp!ementasi KBK system 
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blok bclum optimal dan kondisi PBM masih berpusat pada dosen sect daya juang 

mahasisv.1a masih rcndah. Oleh sebab itu perlu penataan pcmbelajaran Pengembangan 

Pribadi Konselor agar pada akhir perkuliahan terbentuk kepribadian konselor yang sangal 

dibutuhkan unluk kcbcrhasilan mala kuliah Mikro Konseling.dengan menggunakan web 

pada situs UPOK UNIMED. Dengan demikian materi yang diberikan oleh doscn akan 

lebih mudah difahami schingga dapal mcningkatkan kualitas proses bclajar mcngajar yang 

pada akhirnya akan dapal pula meningkatkan nilai prestasi belajar mahasiswa khususnya 

pada mala kuliah ini. 

B. Pcrumusan Masa la h 

Permasalahan yang d itemukan di kelas sclama ini adalah h1rang mampunya 

mahasiswa caJon konselor menunjukkan iolegritas dan stabilitas kepribadian sebagai 

scorang caJon yang nanlinya akan menjadi bekal padanya pada waktu mcngikuli mala 

kuliah Mikro Konscling. Hal ini kemungkinan discbabkan oleh kondisi pembelajaran yang 

kurang mcnarik, mcmbosankan dan kurang menantang sehingga mempengaruhi basil 

bclajar mahasiswa. 

Berdasarkan kondisi di alas ada beberpa masalah yang perlu dikaji pada penelitian 

ini yailu: 

•:• Apakah peoerapan KBK system Blok pada mata kuliah ini dapal menemukan 

system inlcgrasi pcrkuliahan dcngan mata kuliah Mikro Konseling? 

•:• Apakah bahan ajar yang dirancang dapat memberikan pengayaan bahan pada 

mahasiswa unluk mendalami mata 1..-uliah Mikro Konseling? 

•:• Dapalkah pemahaman akan maleri PengembanganPribadi Konselor membentuk 

pribadi Konselor yang akan d ilerapkan pada mata kuliah Mikro Konscling? 
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•:• Bagaimana system evaluasi yang dapal mengintegrasikan kedua mata kuliah 

menjadi satu kesatuanlketerpaduan. 

C. Tujuan Dan Manfaat Peuelitian 

Penclitian in.i secara tunum untuk menemnkan model pcngajaran yang efektif dalam 

mcmccahkan persoalan ynag dihadapi mahasiswa dalam menjalani perkuliahan agar sesuai 

dengan tuntulan perkuliahan. Adapun tujuan penelit.ian ini dapat dipcrinci sebagai berikut: 

•!• Untuk menjelaskan kondisi factual tentang minat mahasiswa dalam mengikuti 

mata kuliah Pengembangan Pribadi Konselor secara serius 

•:• Untuk menjelaskan tentang kegiatan belajar yang dapat mcnumbuhkan minat 

mal1asiswa untuk menjadikan materi Pengembangan Pribadi Konselor mcnjadi 

kebiasaan bertingkah laku dalan1 kehidupan kampus 

•!• Untuk mcncntukan metode perbaikan strategi pelaksanaan pembelajaran pada 

matal:uliah Pengembangan Pribadi Konselor. 

D. Manfaat Penelitian 

•!• Bagi dosen: dapat mengelola perkuliahan denga.n PPK dcngan menerapkan 

penggunaan Web pada situs UPBK 

•:• Bagi mahasiswa: dapat meningkatkan kemampuan integritas dan stabilitas 

kcmampuan sebagai konselor schingga marnpu menerapkaonya pada mata 

kuliah mikro konseling 

•:• Bagi Uninled: dapat mcmperbaiki pembelajaran khususnya pada mata kuliah 

Pengembangan Pribadi Konselor (PPK) sehingga man1pu menerapkan 

keman1puan terscbut pada mata kuliah Mikro Konseling 
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BAB II 

KONSEP PENGEMBANGAN DAN TINJAUAN TEO RIDS 

Selama ini metode yang digunakan pada mata kuliah Pengembangan Pribadi 

Konselor (PPK) adalab ceramah, dan media yang selalu dipakai adalah white board serta 

kadang-kadang menggunakan proyektor. Namun berdasarkan pengalaman penggunaan 

media terse but kurang menantang dan kurang memberikan kesan komunikatif serta h-urang 

dapat menghasilkan perobahan prilaku mahasiswa sehingga mahasiswa sampru 

memperoleh keman1puan menunjukkan integritas dan stabilitas kcpribadiru1 sebagai 

seorang calon yang nantinya akan memjadi bekal padanya pada waktu mengikuti mata 

kuliah Mikro Konseling. Oleh sebab itu perlu adanya upaya yang dilakukan agar tujuan 

pembelajaran PPK dapat meningkatkan mutu proses belajar mengajar yang dapat dilihat 

dari kemampuan mahasiswa rnengusai pcrkuliahan dcngru1 baik. 

Kepribadian Konselor 

Karakteristik konselor menurut Brammer, mengarah pada efektifitas yang berwujud 

emphaty, hangat dan penuh perhatian (warmth and caring), terbuka (openess), penghargaan 

secara positif (positive regard), dan kekonkritan dan kekhususan (concreteness and specifity) 

(dalam Awalya, 1995: 27). Pendapat lain menungkapkan beberapa karakteristik yang barns 

dimiliki konselor untuk dapat memaharni, diantarnnya: 

a. Rogers, menekankan penghargaan dan penerimaan yang tidak bersyarat apapun dan cmpati 

atau pengertian terhadap pengalaman, pikiran, perasaan. Keserasian yang berarti bahwa 

konselor mcnyadari reaksi-reaksi dalam batinnya sendiri. 

b. Truax dan Carkhuff, mengernukakan pengertian terhadap konseli yang dikomunikasikau 

juga kepada konscli secara jelas, perhatian kepada konscli yang tidak rnembuat konseli 
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menggantungkan diri pada konselor, konselor ikhlas berarti tidak berpura-pura atau 

bersandiwara. 

c. Tyler, menyebut dua sikap dasar yaitu penerimaan kepada konseli dan pengertian atau 

pemahaman, serta kemampuan untuk rnengkomunikasikan kepada konseli apa yang 

ditangkap oleh konselor mengenai pikiran dan perasaan konseli. 

d. Shertzer & Stone menyatakan bahwa penerimaan dan pcngertian atau pemahaman yang 

kedua-duanya dapat dipandang sebagai sikap dasar atau sebagai keterampilan khusus. 

Kualitas Pribadi Konselor 

Pelayanan bimbingan konseling dikatakan profcsional apabila dilakukan oleh seorang 

konselor yang berkualitas. Kualitas seorang konselor salah satunya dapat dinilai dari 

pribadinya. Kualitas pribadi konselor adalah kriteria yang menyangkut segala aspek 

kepribadian yang amat penting dan menentukan kcefektifan konselor jika dibandingkan 

dengan pendidikan dan latihan yang ia peroleh. 

Beberapa ahli mengungkapkan karaktelistik konselor yang menunjang kualitas pribadi 

konselor. Menne (dalam Willis, 2004: 80) menyebutkan kualitas pribadi konsclor yaitu: l) 

memahami dan melaksanakan etika profesional, 2).mempunyai rasa kesadaran diri mengenai 

kompetensi, nilai, dan sikap, 3) memiliki karakteristik diri yaitu respek terhadap orang lain, 

kematangan pribadi, memiliki kemampuan intuitif, fleksibel dalam pandangan dan emosional 

stabi l, 4) kcmampuan dan kesabaran untuk mendengarkan orang lain dan kemampuan 

berkomunikasi'. Belkin (dalan1 Winkel, 2005: I 84) menyajikan sejumlah 'kualitas kepribadian 

konselor yaitu I) mengenal diri sendiri (knowing oneselj), 2) memahami orang lain 

(understanding others), 3) kemampuan berkomunikasi dengan omng lain (relating to others)' . 

Mengenal diri sendiri berarti konselor menyadari keunikan diri sendiri, mengetahui kelemahan 

dan kelebihannya, dan usaha apa yang dilakukan agar dia dapat berhasil. Mernahami orang lain 

menuntut ketcrbukaan hati dan kebebasan dari cara berpikir kaku dari konselor. Untuk 
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memilih dan meogangkat scorang petugas bimbiogao (konselor) di sekolah harus 

memenuhi syarat-syarnt yang berkaitan dengan kepribadiaooya, pcndidikaooya, 

pengalamaonya, dan kemampuannya. 

(2) Kepribadiao Petugas Bio1bingan Syarat petugas bimbingan di sckolah diantaranya 

adalah sifat kepribadian konsclor. Seorang konselor harus mem.ilik.i kepribadian yang 

baik. Kepribadiao konselor sangat berpcran dalam usaha membantu siswa untuk 

tumbuh. Baoyak peoelitian telah dilakukan oleh sejumlah abli tcntang ciri-ciri khusus 

yang dibutuhkao oleh seorang konselor. Polmantier (1966) telab mcngadakan survei 

dan studi mengeoai sitat-sifat kepribadian konselor meoyatakan: 

a. Konselor adalah pribadi yang intclcgcn, memiliki kemampuan berpikir verbal dan 

kuaotitatif, bernalar dan mampu memecahkan masalah secara logis dan pcrscti f. 

b. Kooselor menunjukkan minat kcda sama dcngan orang lain, di san1ping seorang 

ilmuwao yang dapat mcmberikan pertimbaogao dan mcnggunakan ilmu 

pcngetahuan mengenai tingakah laku individual dan S~JCial. 

c. Konselor menarnpilkan kepribadian yang dapat mencrima dirinya dan tidak akan 

menggunakan klieuoya untuk kepuasan kebutuhan pribadinya mclebihi batas yang 

ditentukao oleh kode etik profesionalnya. 

d. Konselor memiliki nilai-nilai yang diakui kebeuaraunya sebub nilai-nilai ini akan 

mempeogarubi perilakw1ya dalam situasi kouseliog dan tingkal1 lakuoya secara 

wnwn. 

c. Konselor menunjukkan sifat yang ;>enuh toleransi terhadap masalall-masalah yang 

mendua dan ia memiliki kcm8nlpuan uotuk mengbadapi hal-hal yang 1..-urang 

meuentu tersebut tanpa terganggu profesinya dan aspek kehidupan pribadinya. 

f. Kouselor cukup luwcs untuk memallami dan mcmperlakukao sccara psikologis 

tanpa tekanan-tekanan sosia l untuk rncmaksa k:lien menyesuaikan dirinya. 
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Jones menyebulkan 7 sifat yang harus dimiliki oleh scorang konselor: 

a. Tingkah laku yang etis 

b. kemampuan intelektual 

c. Keluwesan {Flexibility) 

d. Sikap Penerimaan (acceptance) 

c. Pemahaman (understanding) 

f. peka terhadap rahasia pribadi 

g. komunikasi 

Situasi konseling menuntut reaksi yang adekuat dari pihak konselor, yaitu 

konselor harus dapat bcreaksi sesuai dengan pcrasaan dan pengalaman konseli. Bentuk 

reaksi ini sangat diperlukan oleh konseli karena dapat membantu konscli mclihat 

pcrasaanya scndir. 

(3) Pcndidikan 

Seorru'g guru pcmbimbing atau konselor profesional sclayaknya memiliki 

pcndidikan profcsi, yaitu jurusao bimbingan konseling Strata Satu (S I), S2 maupun 

S3. Atau sckurang-l:urannya pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan tentang 

bimbingan dan konseling Scorang guru pembimbing atau konselor nonprofessional 

yakni alumni fak-ultas kcguruan atau tarbiyah dapat diangkat mcnjadi seorang konselor 

profcsional, tctapi harus mengikuti terlebih dahulu pendidikan tambahan (pendididkan 

profcsi) dalam bidang bimbingan dan konseling. Syarat pendidikan berkcnaan dcngan 

kcilmuan yang dimiliki oleh guru pembimbing atau konselor. Konselor tidak saja 

harus mcmiliki ilmu bimbingan dan konseling, tetapi juga harus memiliki pengctalturut 

psikologi, bimbingan, dan konseling keterampilan komunikasi sosial dan konscling. 
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( 4) Pcngalaman 

Scorang konscl<~r harus memiliki pengalaman ketja minimal 3 tahun mengajar, banyak 

mcmbimbing bcrbagai kegiatan ekst:rak:ulikuler dan banyak pengalaman dalam 

organisasi. Corak pengalaman yang dim.ilik.i seorang konselor akan membantunya 

mcndiagnosis dan mcncari alternative solusi klien. 

(5) Kemampuan 

Seorang pembimbing harus mcmiliki kemampuan (kompetensi). M.D. Dahlan (1987) 

mcnyatakan bahwa konse lor dituntut uotuk memiliki bcrbagai ketcrampilan 

melaksanakan konseling. Guru pembimbiog atau konselor harus mampu mcngetahui 

dan mcmahami sccara meodalam sifat-sifat scseorang, daya kekuatan pada diri 

scseorang, rncrasakan kekuatan j iwa apakah yang mendorong sescorang berbuat dan 

mendiagnosis bcrbagai J>Crsoalan siswa, selanjutnya mengembangkan pote nsi individu 

scearapositif. 

B. C iri-ciri Kepribadiao Kooselo r 

Carlekhuff rncnyebutkan scmbi I an sifat kepribadian dalam diri konsclor yang dapat 

menumbuhkan oranglain, yaitu: 

I. Empati 

Empati adalah kemampuan sesornng untuk merasakan sccara tepat apa yang 

dirasakan dan dialami olch ornng lain dan meogkomunikasikan persepsinya. Orang 

yang memiliki tiogkat empati tinggi akan menamPakkan sifat bantusnnya yang 

nyata dan berarti dalam hubungannya dengan orang lain, scmentara mcreka yang 

rcndah tingkat cmpatinya mcnunjuk.kan sifat yang sevara nyata dan berarti merusak 

hubwtgan antarpribadi. 

2. Rcspck 
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Respek menunjukkan sccara tak langsung bahwa konselor menghargai roartabat 

dan nilai konseli sebagai manusia. Hal ini mengandung arti juga bahwa konselor 

menerima kenyataan; setiap konseli mempunyai hak untuk mcmilih sendiri, 

memiliki kebebasan, kcmaunn, dan mampu membuat keputusannya sendiri. 

3. Keaslian (Genuiness) 

Keaslian merupaknn kemarnpuan konselor manyatakan dirinya sccara bebas dan 

rnendalam tanpa pura-pura, tidak bennain pecan, dan tidak mempertahankan diri. 

Konselor yang demikian selalu tampak keaslian pribadinya, sehingga tidak ada 

pertentangan antara apa yang ia katakan dan apa yang ia lakukan. Tingkah lakunya 

sederhana, lugu dan wajar. 

4. Kekonkretan (Concreteness) 

Kekonkretan menyatakan ekspresi yang khusus mengenai parasaan dan 

pengalaman orang lain. Scorang konselor yang memilki kekonkrctan tinggi selalu 

memelihara hubungan yang khusus dan selalu mencari jawaban mengenai apa, 

mengapa, kapan, dimana, dan bagaimana dari sesuatu yang ia hadapi. Gagasan 

pikiran dan pengalan1annya diselidiki secara mendalam. Konselor yang mcmilki 

kckonkretan selalu memelihara keserasian dalam hubungan dcngan orang lain dan 

mencegah konseli melarikan diri dari masalah yang dihadapinya. 

5. Konfrontasi (Confrontasi) 

Konfrontasi terjadi jika terdapat kesenjangan antara apa yang dikatakan konseli 

dengan apa yang ia alami, atau antara yang ia katakan pada suatu saat dengan apa 

yang ia katakan sebelum itu. Variabel ini tidak dikontrol sepenuhnya olch konselor, 

tctapi hal ini dapat dilaksanakan jika konselor mcrasakan cocok untuk 

dikonfrontasikan. Dalam situasi konseling umpanya terdapat banyak macam 

kemungkinan untuk dikonfrontasi. 
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6. MembukaDiri] 

Mcmbuka diri adalah penampila'l pernsaan, sikap, pendapat, dan pengalaman­

pcngalaman pribadi konselor untuk kebaikan konseli. Konsclor mengungkap-kan 

diri sendiri dan membagikan dirinya kepada konseli dengan mengungkap-kan 

beberapa pcngalaman yang berarti yang bersangkutan dengan masalah konseli. 

7. Kesanggupan (Potency) 

Kesanggupan dinyatakan sebagai kharisma, sebagai suatu kelruatan yang dinamis 

dan magnetis dari kualitas pribadi konselor. Konselor yang mcmiliki sifat potcnsi 

ini selalu mcnampakkan kekuatannya dalam penampilan pribadinya. Ia dengan 

jelas tampak menguasai dirinya dan ia mampu menyalurkan kompetensinyan dan 

rasa aman kepada konscli. 

8. Kcsiapan(lmmediacy) 

Kcsiapan adalah scsuatu yang berhubungan dengan perasaan diantara konseli 

dengan konsclor pada wak.-tu kini dan disini. Tingkat kesiapan yang tinggi tcrdapat 

pada diskusi dan analisis yang terbuka mengenai hunungan antarpribadi yang 

tcrjadi antara konselor dcngan konseli dalam situasi konseling. Hal ini sangat 

penting karena variabel ini menycdiakan kesempatan untuk mcnggarap berbagai 

masalah kesukaran konseli dalam proses hubungabn, sehingga konseli dapat 

mengambil manfaat atau keuntungan melalui pengalaman ini. Konseli dapat belajar 

mengatur kembali hubungan antarpribadinya dan menemukan dirinya baltwa situasi 

konseling mcmungkinkan ia mengadakan koilffontasi, mcnunjukkan dirinya 

sendiri, dan mcngekspresikan perasaaonya, baik yang positif maupun ncgatif 

kcpada orang lain dengan cukup amao. Dalam hal ini konsclor meraasa terbuka dan 

dapat mendorong konseli untuk bcrani menghadapi dirinya dan mcnunjukkan 

dirinya secara bcbas. lnilah yang mcnyebabkao konselor cepat mcrasa puas. 
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9. Aktualisasi Diri (Self_ Actualization) 

Dalam pcnclitian tclah tcrbukti bahwa aktualisasi diri mcmiliki korclasi yang tinggi 

terhadap keberhasilan konscling. Aktualisasi diri dapat dipakai olch konscli sebagai 

model tcmtama bagi konseli yang meminta bantuan kepadanya. AJ..:tualisasi diri 

secara tak langsung menunjukkan bahwa orang dapat hidup dan memcnuhi 

kebutuhan hidupnya sccara langsaung karena ia mempunyai kelmatan dalam 

dirinya untuk mencapai tujuan hidupnya. Mereka dapat mengungkapkan dirinya 

secara bebas dan terbuka. Mereka tidak mengadili orang lain. Konselor yang 

mampu meogal:tualisasikan dirinya memiliki kemampuan mcngadakan bubungan 

sosial yang bangat, intim, dan secara umum mereka sangat efektif dalam hidupnya. 

Bailey, seperti dikutip oleh Attia M. Haoa, rnenyebutkan bcbcrapa ciri yang 

hams dimiliki oleh pembimbing lkonselor, diantaranya : 

I. Memiliki sifat penting pendidik pada umumya, yaitu ikhlas, adil, peogetahuan 

sosial,sehat jasmani dan robani. 

2. Pengenalan terhadap pemuda dengan pengertian yang disertai o leh kasib sa yang. 

3. Kestabilan emosi 

4. Kemampuan untuk berkomunikasi deogan orang dan menarik perhatiannya. 

5. Luas pengetahuan, bakal, dan pengcnalan yang sehat dan penilaian yang tcpat/ kuat. 

Scmentara Cose, seperti dikutip oleh Attia M. Hana, menyatakan ciri-ciri 

konselor yaitu adil, ikbJas, kcpribadian, kclakuan baik, filsafat yang betul, peogcoalan 

yang betul, sehat jasmani, emosi stabil, kemampuan membuat persahabatan, 

kemampuan mcnyertai orang lain, memahami orang lain dengan kasih sayang, 

memperbatikan orang lain, memahami perbcdaan pendapat, lincah dan serasi, cerdas, 

sadar mental pengetalman sosial, luas pcngetahuan, bakat, kcpemimpinan, mcrasakan 

segi-segi kelemal1an, sikap positif terhadap tugas, peka tcrhadap pelaksanaan rnisi, 
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condong kcpada pckcrjaan jcrus itu, mengerti suasana pengajaran, dan memahami 

keadaan sosial ekonomi. 

Dari bcberapa pcndapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang 

konsclor mempwtyai ciri yang dapat dibagi meojadi ciri kepribadian dan ciri sikap, 

yaitu : 

I. Ciri Kepribadian 

Kcmampuan untuk bckerjasama denfan orang lain. 

Ramah, bcrscmangat dan pcrcaya akao kemampuao untuk bertambah baik. 

Kemampuan untuk menanantkao kepercayaan pada orang lain dan membuat 

hubungan cepat. 

• Pcnycsuaian dan Kematangaojiwa. 

• Mampu bcrtahao objektif dalam hubungan kemanusiaan. 

• pcnilaian dan pen1,'1lkuran yang betl! 

• bersedia bekerja lebih daripada kewajiban 

• Mengcrti berbagai persoalao dan iogin mengatasinya. 

• Berkeinginan betul untuk merllngkat dalam pekcrjaan. 

2. Ciri Sikap 

Kecondongan yang sungguh untuk mengatasi kcsukaran penyesuaian remaja. 

Kcmampuan untuk mencapai ke legaan kareoa menolong orang dalam 

mengatasi kesukarannya. 

Penghormatan yang betul kepada orang dan bebas dari memihak/ kefanatikan. 

Mcngakui adanya perbedaan individual dan menerimanya, iogin memahami 

laku orang dan tidak menilaioya. 
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Kemampuan untuk mcmahami diri dan menerimanya sehingga bebas dari 

kcinginan untuk mcnimpakan perasaan kepada orang lain atau 

mcngidentifikasikan diri kcpada kepribadian mereka 

MengaJ..:ui segi-segi kelemahan pada pengetahuan/ metode yang digunakan atau 

keadaan pckeljaan dan menerima kelemahan tersebuL 

Mcnerima klien untuk mendapatkan haknya untuk membuat keputusan bagi 

dirinya 

Mempcrhatiakn masyarakat tempat ia hidup dengan segala aturan soaial 

ekonominya serta kesukarannya 

Sikap objektifyang matang terhadap siswa dan guru, serta orangtua dan 

anggota masyarakat tcmpat ia hidup. 

Bebcrapa ciri yang harus dirniliki oleh pcmbimbing/ konselor, diantaranya : 

I. Memiliki sifat pcnting pcndidik pada umumya, yairu ikhlas, adil, pengetahuan 

sos ial, sehat jasmani dan rohani, dan lain sebagainya. 

2. Pcngcnalan tcrhadap pemuda dengan pengertian yang disertai oieh kasih sayang. 

3. Kcstabilan emosi. 

4 . Kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang dan menarik pcrhatiannya. 

5. Luas pcngctahuan, bakat, dan pengenalan yang sehat dan pcnilaian yang tepat/ kuat 
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Tabcl I : Kompetcnsi kepribadian konselor 

MENGEMBANGKAN PRIBAOI DAN PROFESIONALITAS SECARA BERKELANJUTAN 

KOMPETENSI SUB KOMPETENSI 
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 1.1 Menampilkan kepribadian yang beriman dan 

Maha Esa bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
1.2 Konsisten datam menjatankan kehidupan 

beragama dan toleran terhadap pemetuk 
agama lain 

1.3 Berakhtak mutia dan berbudi pekerti luhur 
2. Menunjukkan integritas dan stabilitas 2.1 Menampilkan kepribadian dan peritaku yang 

kepribadian yang kuat terpuji (seperti berwibawa, jujur. sabar, 
ramah, dan konsisten) 

2.2 Menampilkan emosi yang stabil. 
2.3 Peka, bersikap empati, serta menghotmati 

keragaman dan perubahan 
2.4 Menampilkan toleransi tinggi terhadap 

konseti yang menghadapi stres dan frustasi 
2.5 Menampilkan tindakan yang cerdas. kreatif. 

inovatif, dan produktif 
2.6 Bersemanga~ berdisiplin, dan mandiri 
2.7 Berpenampitan menarik dan menyenangkan 
2.8 Berkomunikasi secara efektif 

3. Memitiki kesadaran dan komitmen terhadap 3. 1 Memahami dan mengelola kekuatan dan 
etika profesional keterbatasan pribadi dan profesional. 

3.2 Menyelenggarakan tayanan sesuai dengan 
kewenangan dan kode etik profesionat 
konselor . 3.3 Mempertahankan objektivitas dan menjaga 
agar tidak larut dengan masalah konseli. 

3.4 Melaksanakan referal sesuai dengan 
keper1uan 
3.5 Peduli terhadap identitas profesional dan 
pengembangan profesi 

3. 7 Mendahulukan kepentingan konseli daripada 
kepentinQan pribadi konselor 

4. Mengimplementasikan kotaborasi intern di 4. 1 Memahami dasar, tujuan, organisasi, dan 
tempat bekc~a kcnseling kepada pihak- peran pihak-pihak lain (guru, wali ketas, 
pihak lain di :empat beke~ pimpinan sekotahlmadrasah, komite 

sekotahlmadrasah) di tempat bekerja 
4.2 Mengkomunikasikan dasar, tujuan, dan 

kegiatan pelayanan bimbingan dan 
4.3 Bekerja sama dengan pihak-pihak terkait di 

datam tempat beke~a (seperti guru, orang 
tua. tenaoa administrasil 

5 Berperan dalam organisasi dan kegiatan 5.1 Memahami dasar, tujuan, dan AD/ART 
profesi bimbingan dan konseting organisasi profesi bimbingan dan konse!ing 

untuk pengembangan diri dan profesi 
5.2 Menaati Kode Etik profesi bimbingan dan 

konseling 
5.3 Aktif dalam organisasi profesi bimbingan dan 

konseling untuk pengembangan diri dan 
orofesi 

19 



6. Mengimplementasikan kolaborasi 
antarprofesi 

C. Metode Peogcmbangan 

I. Konsep Penataan Pembelajaran 

6. 1 Mengkomunikas•kan aspek-aspek 
profesional bimbmgan dan konseting kepada 
organisasi profesi lain 

6.2 Memahami peran organisasi profesi lain dan 
memanfaatkannya untuk suksesnya 
pelayanan bimbingan dan konseling 

6.3 Beke~a dalam tim bersama tenaga 
paraprofesional dan prolesional profesi lain. 

6.4 Melaksanakan referal kepada ahli profesi 
lain sesuai dengan keperluan 

Pada pertemuan awal per\.."Uiiahan dosen memberikan SAP dan Kontrak per\.."UUiahan 

kepada mahasiswa agar mcrcka mcngetahui secara umum tentang materi apa yang ak.an 

dipclajari pada mata kuliah tersebut. Pcnyampaian materi secara kcseluruhan dibagi 

mcnjadi 4 tahap sesuai dengan kompetensi yang ak.an dicapai oleh mahas iswa. Tahap 1 

mulai dari pertemuao 1 sampai dengan pcrtemuao ke 4 lalu dilanjutkan dengan evaluasi 

(fol"'llati!' !), tahap ke 2 mulai dari pcrtcmuan ke 5 sampai dcngan kc 8 (akhiri dengan F2), 

tahap kc 3mulai dari pcrtemuan ke 9 (ak.hiri dcngan F3) , sampai dengan pcrtcmuan ke 12 

dan tahap ke 4 mulai dari pcrtemuan kc 13sampai dengan pertemuan kc 16(akhiri dengan 

F4) Pada nlinggu ke 5 kepada mahasiswa diberikan aplikasi dari kcmampuan (I) 

Pcncrimaan, yaitu penerimaan konselor terhadap keunikan pribadi orang lain. (2) Pemahaman, 

yaitu kesadaran konsclor untuk mcmahami t ingkah laku fikiran, dan perasaan orang lain. (3) 

Kcscjatian dan keterbukaan, yaitu keselarasan antara pikiran dengan apa yang diucapkan, 

konselor juga hams jujur dengan semua hal yang menyangkut hubungan konselor dengan 

kliennya. Keterampilan konselor meliputi kompctensi i..'1.telektual, kelincahan karsacipta, dan 

pcngembangan keakraban. Diuraikan sebagai berilmt: (l) Kompctcnsi intelel..'tual, keteram 

pilan komunikasi yang baik oleh konselor dapat membantu proses interviu. (2) Kelincshan 

karsa-cipta, yaitu konselor tidak kaku, tanggap terhadap pcrubahan-perubahan sikap, pcrscpsi 

dan ckspcktasi. (3) Pengembangan kcakraban, yaitu konselor bertanggungj awab mcnciptakan, 

memantapkan dan berempati dengan memberikan kasus lalu mal1asiswa mcndiskusikarmya 
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sccara berkelompok dimana bahannya sudah diambil mahasiswa dari internet atau 

langsung dari siswa yang hennasalah. Adapun rugas dosen dism.i adalah menjad.i 

fasilitator, dan motivator sehingga setiap kclompok mampu mcnerapkan sikap tersebut 

diatas yang dituntut dalam penyelesaian waj ib memasukkan ke situs UPBK contoh kasus 

scrta penyelesaiannya lalu sikap kcpribadian yang harus ditunjukkan dalam penyelesaian 

kasus tersebut lalu d.i pertcmuan selanjutnya hal tersebut didiskusikan lagi dikelas dengan 

mcnunjukkanlmeoampilkan sikap kepribadian yang dimaksud. Bcgitu setcrusnya sampai 

dcngan pertcmuan ke 16 sehingga diharapkan pada akhir perkuliahan PPK mahasiswa 

sudah mempunyai kepribad.ian yang dituntut pada seorang konselor karena setiap minggu 

mahasiswa sudah berlatih. Dan sctiap akhir proses belajar mengajar doscn memberikan 

stimulus berupa pertanyaan lisan, tes, latihan dan tugas-tugas. Selanjutnya pada tahap ini 

juga dijaring data mengenai : 

I. Silabus bahan ajar yang sudah e.da 

2. Hasil bela jar yang tclah d.icapai mahasiswa berupa kepribadian konsclor 

3. Bentuk evaluasi yang telah d.iterapkan 

4. Bahanlmateri yang digunakan dalam pembelajaran mata kuliah ini 

Pada tahap berikutnya dikembangkan model pembelajaran yang dapal menam­

pilkan kepribadian kon.selor yang harus dinuliki oleh konsclor sesudah menyelesa.ikan 

mata kuliah ini agar dapat diterapkan pada mata kuliah m.ikro konseiing. 

0. lnd ikator Kerja 

Dengan dikembangkannya pembclajaran pada mata l-uliah Pengembangan 

kepribadian Konselor d.iharapkan tcrjadi pcrubahan pada mahasiswa khususnya dalam 

kcpribadiannya yang mendukung tugasnya sebagai seorang konsclor. 
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Tabel 2 : Pengcmbangan Pembelajaran PPK Awal!Akhir 

lndikator Kerja Awal Akhir 

I. Proses perkuliahan Proses perku liahan be tum Perkul iahan mengaktifkan 
mengaktifkan mahasiswa mahasiswa dengan praktek 
sccara optimal pembelajaran penerapan k.;pribadian kon-
belum menggunakan web selor diterapkan dikc las pada 

walctu membahas penyele-
saian kasus yang dimyangkan 
di situs UPBK 

Out Put Bel urn ada model pem- Perl'llliahan dilakukan di 
belajaran yang menggunakan kelas dan dilanjutkan diluar 
media internet dan web serta dengan menggunakan web 
modul khusus ten!aog mata pada situs UPBK da n diha-
kuliah kepriblldi .... i<unselor rapkan dapat tcrsusun modul 

tentang kapribadian konsclor 
Dampak 80% nilai yang diperoleh rna- 80% mahasiswa mempunyai 

hasiswa dalam kategori baik nilai baik dan dibarcng i 
akan tetapi belum ditunjuk- dcngan kepribadian scbagai 
kan dengan penguasaan konselor yang benar 
kepribadian konselor yang 
tcrintemalisasi pada prilaku 
mahasiswa 
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BAB IU 
MEKANTSME DAN RANCANGAN 

A. Mctode Pcndekatan Penelitian 

Mctode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendek.atan penelitian tindakan yang berbasis kelas dan dilaksanakan melalui system 

kolabomti f, yaitu adanya keljasama antam dosen, dan mahasiswa yang mengambil tcmpat 

di kelas dan diruang internet. Mctode pembelajamn ini dimalcsudkan sebagai upaya 

pemberdayaan mahasiswa untuk menemukan pengelahuan dan pengalaman baru antam 

lain mempraktekkan sikap dan pribadi konselor serta pengalaman dalam mcmasukkan 

materi ke situs UPBK di intcmet,Penempan peodekatan berbasis kclas dalam kegiatan 

pcmbelajaran ini juga bertujuan untuk memberikan perubahan belajar mahasiswa dari yang 

berpusat pada dosen menjadi berpusat pada mahasisv<a 

Dalam percncanaan dan pelaksanaan penelitian yang dilakukan di kelas dan diruang 

internet dibuat skema hal-hal apa saja yang dilakukan oleh peneliti dan o lch rnahasiswa, 

mulai dari persiapan, rnenyusun rencana tidakan, observasi sampai pada anal isis dan 

replcksi. Perolehan data diperoleh melalui kegiatan pcngamatan selarna kegiatan mengajar 

di kelas, baik pada kelas-kelas sebelumnya maupun kelas yang dijadikan sasaran 

penclitian. Atas dasar itu disusunlah konsep strategis bagi pengembangan studi yang 

dilakukan, yaitu melalui sebuah kegiatan pembelajaran di kelas sehingga mampu 

menumbuhkan minat Kepribadian Konselor bagi mahasiswa 

Kajian penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif analitik. 

Melalui penelitian yang bersifat ceskriptif secam garis besar memiliki dua tujuan; 

Pertama, untuk mengelahui potensi dan peogembangan sumbcrdaya yang ada, atau 

frckuensi tcljadinya aspek fenomcoa social tertentu. Kedua, untuk mendeskripsikan secam 

terperinci tcntang fenorncna social tertentu. 

Secam umum kajian penelitian ini bertujuan untuk rnelihat hasil dari kegiatan 

pcmbclajaran yang telah dilaksanakan, yaitu untuk niengelahui pcrbedaan antara 

mahasiswa sebclum dan sesudah rncngikuti kegiatan. 
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B. Mekanisme Penelitian 

t. Setting dan Karakteristi k S ubj ck P cnelitian 

Sasaran kegiatan penelitian dilakukan pada mahasiswa kelas program extensi 

jurusan BK tahun 2007 yang sekarang duduk di semester 5. Jumlah mahasiswa yang 

dijadikan sasaran penelitian sebanyak 35 orang. yang beragam. 

Pelaksanaan penilitan dilakukan selarna satu semester, namun difol<\lskan lebih 

lanjut sejak bulan September sarnpai November 2010. Kegiatan pcnelitian dibagi menjadi 

dua tahapan/siklus kegiatan yaitu; siklus pertama melakukan kcgiatan pernbelajaran 

dcngan marnbahas teori di dalam kclas dan siklus kedua mela.l-ukan praktck kepribadian 

konselor dengan melaksanakan konscling perorangan. 

2. Variabel yang diteliti 

Beberapa variabel yang dijadikan sasaran penclitian adalah; (I) Variabel input; 

yaitu mahasis'l'la, doscn, bal1an pelajaran, sumber belajar, prosedur cvaluasi, dan 

lingkungan belajar yang terkait dengan mala kuliah Pengembangan Kcpribadian Konselor. 

(2) Variabcl proses, yaitu: tentang kcgiatan penyclenggaraan pernbclajaran yang 

dilaksanakan di kcals dan di luar kelas, scperti !nteraksi belajar mahsiswa dalarn hal cara 

mcnaggapi, bertanya dan mengeluarkan pendapat. Proses yang lain tcntang gaya mcngajar 

doscn, cara belajar mahasiwa dan implcmentasi bcrbagai metode rnengajar di kelas. (3) 

Varia bel output, yaitu; tingkat rasa kcingintahuan dan kemarnpuan rnabasiswa 

mcngaplil"8Sikan pengtahuan, minat dan motivasi, serta basil bclajar dan sikap mahasiswa 

terhadap pengalaman belajar yang telah digelar. 

C. Kegiatan Penelitia n 

I. Rancangan tindakan 

Rancangan kegiatan tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan mum pembclajaran 

dilakukan melalui empat tahapan sepcrti: 

a. Perencanaan, yaitu mcrencanakan persiapan yang dilakukan scperti persiapan entry 

behavior, pembuatan scenario pernbclajaran, pcngadaan alat-alat rencana 

implcmcntasi da."l rctlcana altcmativc scbagai solusi pemecahan rnasalah. 

b. lmplcmentasi tindakan, yaitu mclaksanakan kegiatan penelitian dalam bcntuk 

dcskripsi tindakan yang digclar, scenario kerja tindakan perbaikan dan prosedur 

tindakan yang dilakukan. 
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c. Observasi dan Intcrpresta~i, yaitu uraian tentang proscdur perekamau dan 

;>enafsiran data mcngcnai proses dan produk dari implementasi tindakan perbaikan 

yang tclah dirancang. 

d. Analisis dan rcpelktif, yaitu uraian tcntang prosedur kegiatan analisis yang telah 

dilakukan terhadap hasil pemantauan, sendangkan, sedangkan refleksi berkenaan 

dengan proses dan dampak dari tindakan yang Lelah digelar, pcrsonel yang 

dilibatkan serta criteria dan reocana bagi tindakan selanjutoya. 

2 Teknik dan Alat Pengumpulan Data v 

Tcknik peogumpulan data yang digunakan da.larn peoelilian ini melipuli: (I) 

pengarnatan partisipasi/obscrvasi dan (2) studi dokumentasi. Penilaian secara kcseluruhan, j 
serta mcmbandingkan dengan prcs:..si belajar di kelas dengan uraian scbagai berikut: f 

Observasi partisipati, dilakukan peneliti yang berperan sebagai pengamat sekaligus 

pengajar dcngan melibalkan diri dalam kcgiatan yang sedang dilakukan atau sedang 

dialami mahsiswa, sedang mahasiswa tersebut tidak mengetahui kalau mereka sedang di 

observasi. Observasi, digunakan sclarna penelitiao berlangsung uotuk meocermati beragam 

fcnomena sejak lahap studi orientasi suasaoa liogkuogan peoelitian, implemeotasi, sampai 

evaluasi basil. Data yang terkumpul melalui observasi dipcroleh melalui hasil kcgiatan 

mengajar selama ini. Materi yang tercakup dalarn penelitian meiiputi; (I) kegiatan 

pcogajar/dosen dengan mahasiswa dalam meoghimpuo informasi dan mendiskusikan 

dalam diskusi kelompok, (2) kegiatan dosen dalarn meojelaskan materi dcngan mahasiswa 

selama diskusi bcrlangsung (3) kegiatan dosen dalam mcmbina suasana keak:raban dalam 

kelompok untuk memotivasi mahasiswa dan berpartisipasi dalam melaksanakan program 

pembelajaran, (4) aktifitas para mahasiswa atau kelompok dalam mengikuti pelaksanaan 

peoclitian, dan (5) pengimplementasian komponen-komponen tindakan pembelajaran di 

kelas. 

Studi dokumentasi, digunakan untuk meojaring data di dalam dokumcn-dol-:umen 

tertulis yang menunjukkan adanya hubungan dengan masalah"dalam kegiatan pcmbelajaran 

bagi mahasiswa, tcrutama pada materi Kepribadian Konselor. Jcnis informasi yang 

ditelusuri dengan cara ini adalah sekaitan dengan kegiatan pembelajaran scbeh1m 

dilakukan penelitian. Studi dokumentasi juga digunakan untuk membantu melengkapi data 

yang bcnar. Teknik yang dilakukan dalarn penelaalmn dan analisis scrta interprcstasi 

terhadap dokumen hasilnya dapat dijadikan sumber data. Dahkan untuk dokumcn bisa 
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dijadikan sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk penguji, scrta merarnalkan data yang 

didapat dari juru,ru1 BK maupun Fakuitas Ilmu Pendidikan UNIMED. 

3. lndikator Kincrja 

lndikator kinerja dapat dilihat dari 2 aspek yaitu ; 1) aspek proses dan, 2) aspek 

hasil. lndikator aspek proses untuk melihat perubahan yang terjadi pada mahasiswa dilihat 

dari; 

a) Tingkat partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran baik secara individu maupun 

kclompok, 

b) Motivasi dan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan dan menyampaikan 

tugas-tugas baik sccara individu maupun kelompok, 

c) Kctcrtarikan mahasiswa terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan, 

d) Sumbcr belajar yang digunakan dan pengalaman belajar yang tclah dimi liki. 

lnd ikator aspck hasil untuk mclihat basil pembelajaran dilihat dari; 

a) Kctcrampilan mahasiswa dalam berkomunikasi dan melakukan presentasi, 

b) Sikap mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran baik di kelas maupun di 

lapangan scrta Soft Skill yang dimiliki mahasiswa. 
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BAD lY 
HASiL IMPLEMENTASi DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Mahasiswa dalam Mengllmti Kcgiatan Pcrnbelajaran 

I. Deskripsi hasil studi eksplorasi tentang mahasiswa 

Secara umum semangat dan disiplin mahasiswa untuk bclajar yang terkait dengan 

mata pelajaran Pengembangan Kepribadian Konselor masih rendah. Mahasiswa dimaksud 

adalah yang dijadikan sasaran dalam penelitian in.i yaitu mahasiswa jurusan BK program 

cxtensi tahun 2007. Pemyataan in.i cukup beralasan mengingat masih banyaknya tugas­

tugas yang diberikan dosen tidak dikerjakan dengan baik. Sebaga.i bukti seperti masih 

banyaknya tugas yang dikerjakan mahasiswa tidak sesua.i dengan yang harapan dosen. 

Misalnya; tugas yang diberikan untuk mecari beberapa sumber rujukan sebagai 

perband.ingan dalam membahas materi perkuliahan di kelas, temyata masih banyak 

mahasiswa yang mengambi! dari sumber yang sama dengan tcmannya, padahal bila 

ditelusuri masih banyak sumber-sumber lain yang bias didapat dengan mudah dan murah. 

Bila dilihat dari tingkat kehadiran mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan daoat 

dikatakan masih cukup tinggi, ya.itu bisa dikatakan rata-rata hadir 99%, sedang selebihnya 

tidak hadir karena sakit atau izin. Namun demikian kegiatan belajar di kclas masih saja 

selalu terganggu. Gangguan ini disebabkan rnasih banyak diantara mahasiswa yang datang 

tidak tepat wak:tu atau terlambat dan menginginkan agar kcluar kelas lebih cepat. Di sisi 

lain, mahasiswa juga selalu tidak siap untuk memberikan jawaban dengan benar dari 

pertanyaan yang diberikan dosen. lni merupakan sebagian bukti kalau rnahasi~wa 

sebemamya tida.lt melak.-ukan kegiatan belajar dengan ba.ik. 

Rendahnya semangat dan disiplin mahasiswa dalam mengikuti kegiatan pem­

belajaran menurut basil pengamatan peneliti disebabkan oleh banyak factor. Di antaranya 

scperti lemahnya penerapan disiplin dalam kelas, penyajian rnateri pclajaran yang 

disampa.ikan dosen terlalu monoton dan terasa membosankan. Sebagai contoh, tidak 

adanya teguran atau hukuman bagi mahasiswa yang suka terlambat, sedang dalam 

penyampa.ian materi, dosen masih kurang rnenggunakan metode yang berpariatif, di 

samping itu kcgiatan pcmbahasan dari sctiap pokok babasan yang selalu dilak'Ukan secam 

konseptual atau teoritis. Kondisi ruang kuliah atau kelas yang panas terutama bila siang 

hari, juga ikud menjadi pcnyebab rendahnya semangat belajar mahasiswa, karena para 

mahasiswa menjadi tidak bctal1 untuk bcrtahan lama di dalam kelas. 
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Guna meningkatkan scmangat bclajar dan disiplin yang menurun tersebut, perlu 

dila:.-ukan perubahan dalam system pcmbclajaran. Scbagaimana yang clibahas dalam 

pcr.elitian ini, yaitu dengan lema" menurnbuhkan kepribadian l..onselor pada diri mahasiwa 

mclalui praktck konseling. Pcnclitian ini seem-a k11usus bcrtujuan untuk mclihat sejauh 

mana keefektifan dari program pembelajaran yang telah dirancang dalam menumbuhkan 

minat mahasiswa dalam berKepribadian Konselor. 

2. Analisis kcbutuhan guna penumbuhan rninat Kepribadian Konselor 

Setelah diketahui kondisi semangat dan disiplin mallasiswa belajar khususnya 

terhadap matcri perkuliahan tentang Pengembangan Kepribadian Konselor, langkah 

sclanjutnya dilakukan pemberdayaan guna penumbuhao minat Kepribadian Konselor 

kepada mahasiswa melalui praktek konscling. Kegiatan praktek konseling diperlukan 

karena minat dan motivasi mahasiswa untuk menjadi konselor sekaitan materi pelajaran 

yang diikuti masih dapat dikatakan belurn lumbuh. Berdasarkan hasil eksplorasi juga 

ditcmukan kalau kcgiatan mcmasukkan matcri tugas kedalam website masih belum banyak 

dilakukan oleb mallasiswa jurusan BK. Sebagaimana yang dialami mahasisw1 jurusan BK 

angakatan sebclumnya, khususnya pada materi perkuliahan tentang Pengembangan 

Kepribadian Konselor. Dapat kita maklumi bcrsama kalau pennasalal!arl pemberdayaan 

mal!asiswa tcrutarna yang berhubungan dengan penurnbuhan minat Kepribadian Konselor 

mcnjadi sangat kompleks, karcna tidak cukup hanya ditangani oleb satu dosen pemegangl 

pengasuh maUl kuliah Pengcmbangan Kepribadian Konselor saja. Untuk semua itu 

diperl ukan kerjasarna dan dukungan dari berbagai pihak, baik dari sesama doscn di jurusan 

OK maupun Je,nbaga terkait lainnya. 

Dari basil analisis kcbutuhan pendidikan yang tcrkait dengan matcri ped.-ulial!arl 

studi kelayakan usaaha bagi mahasiswa BK, selanjutnya akan dikemukakan ranCallgan 

plak~aan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas dan di luar kclas 

(lapangan). Melalui kegiatan pembelajaran seperti ini dapat menurnbuhkan minat minat 

dan motivasi par-a mahasiswa, scrta memberikan peluang untuk mengembangkan kemarn­

puM ketera.rnpilannya terutanla dalam meoerapkan kompetensi kepribadiar1 konsclor. 

Arah yMg dituju dalaru perenCallaan dan pelaksanaan kegiatan kunjungan 

lapangan adalah untuk mcodorong dan mcnciptakan suatu situasi yang memuogkinkan 

bagi mahasiswa untuk berkembang. Kesempatan berkembang yang diberikan bcrtujuM 

uotuk meningkatkan pcngctallUan, ketcrarnpilan dan sikap mahasiswa dalam bclajar scrta 

mampu menurnbuhkan minat Kepribadian Konselor. 
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B. Mcnumbuhkan Minat Kepribadian Konselor deogan Kegiatan (Jraktek konseling 
dan memasukkan materi ke website 

1. Peoyusunan raneangan tindakan dalam bentuk konseptual 

Rancangan tindakan yang disusun dalam bentuk konseptual untuk digunakan 

sebagai acuan dalam pcnelitian dapat juga dikatakan scbagai suatu model konscptual. 

Sebagaimana telah diungkapkan Bogdonis dan Salisburry dalam Hidayanto (1998:105) 

yang diantaranya menyatakan; kalau model konseptual, yaitu model yang bersifat analisis 

terhadap komponen-komponen produk yang akan dikembangkan serta kerterkaitan antar 

konponcn. 

Di dalam rancangan kegiatan dalam upaya penumbuban minat mahasiswa dalam 

berKcpribadian Konsclor iui mcnggunakan rancangan penelitian tidakan yang bcrbasis 

kelas yang pclaksanaannya dikolaborasikan atau dikaitkan dcngan tindakan praktek 

konseling di kelas. Dalrun rru1cru1gan konscptual sebagaimana konsep pada model-model 

yang lain juga dilakukan analisis deskripsi temadap komponen-kompouen yang dijadikan 

sebagai komponen dalarn kegiatan pembelajaran. R31lcangan kcgiutan konscptual 

merupakan kerangka atau dasar-<lasa.r yang bendak disusun kedalam kegiatan operasional. 

Di satu pihak kegiatan oper<ssional yang disebut dengan kegiatan uj: coba adalah berupa 

pengelolaan program untuk menumbubk31l minat mahasiswa dalam berKepribadian 

Konsclor. Semcntara di pihak lain bcrguna untuk mempcroleh tcmuan akademik bagi 

pengemb31lgan keilmuan Bimbingan Konscling pada umumnya dan mata kuliah 

Pengembangar1 Kcpribadian Konsclor khususnya. 

Proses penumbuhan minat mahasiswa dalam berKepribadian Konselor dilakukan 

malalui dua tahap kegiatan. Tahap pertama; mela.lrukan kegiatan pcrkuliahan sep;::rti biasa, 

yaitu mcmbahas materi perkuliahan tentang Pengembangan Kepribadian Konselor melalui 

bcrbagai sumber yang dilakukan di dalrun kelas. Tahap kedua; mclakukan kegiatan praktek 

konseling untuk mempraktekkan kepribadian konselor. Kcgiatan ini dimaksudkan, selain 

melibat adanya keterbubungan antara materi teori dan praktekDalarn pelaksanaan kegiatan 

pcngajaran dan pembelajran guna pcnumbuban minat mahasiswa dalam bcrusaha selain 

dipcrlukar1 pcngelolaan yar1g baik, juga perlu didukung bcrbagai factor sepcrti; 

kemampuan tcnaga pcngajar/dosen, J..."llrik:ulum dan waktu yang tepat, sumber-sumber 

(manusia, organisasi , dan budaya), serta sar311alprasarana, dan biaya. Keberhasilan dari 

kegjatan pcnumbuhan minat Kepribadian Konselor tidak saja hanya pada meningkatnya 

peugetahuan rnahasiswa tcntang materi Pengembangar1 Kepribadian Konselor. akan tctapi 

keterlibatan mahasiswa dalarn setiap aktivitas di lapangan dapat membantu mereka untuk; 
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{I) menilai sikap dan prilaku diri sendiri, (2) memecahkan masalah yang dihadapi, sena {3) 

mampu merasakan apa yang sedang dirasakan orang lain. (Joice, 1992 : 70). 

Rancangan kegiatan pcngajaran dan pembelajar-<ill malaui dua tahap (kelas) yang 

Ieiah dikembangkan untuk menumbuhkan minat mahasiswa d&Wu: bco~~ 
bt.-- h" bebrapa hal ; 4 · 

Pertama, deskripsi rancangan kegiatan, menggambarkan konsep, tujuan, ciri-ciri 

penumbuhan minat bertingkahlaku konselor, rancangan penerapan kegiatan dan yang 

mcnjadi perbedaan dcngan rancangan pada kcgiatan pengajaran lainnya. 

Kedua, mcmaparkan kondisi objektif mahasiswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan potensi sumberdaya yang ada sebagai pendukung terselenggaranya 

pcnerapan kegiatan praktek konseling. 

Ketiga, pcrancangan program dan bahan belajar serta la.ngkah-langkah yang 

dilakukan dalam pcnelitian tindakan, seperti; proses, metode pembclajaran, ikli belajar, dan 

lain-lain. 

Keampat, proses kegiatan mcnggambarkan bagaimana memproses antara input dan 

instrumental intput dalam pelaksanaan pengaja.ran dan pembelajaran untuk mengbasilkan 

output yang discpakati bcrsama. Pcran dan rugas-tugas pcngajar/doscn, pemilik usaha dan 

mahasiswa dikembangkan ke dalam akvititas pembelajaran. Pengorganisasian mahasiswa 

dan balmn bclajar, pcngguna.an mctode dala.m pembelajaran serta pembimbingan, 

semuanya digambarkan menjadi bagian yang tcrintergmsi. 

Kelima, pcmantauan dan penilaian hasil dari kegaiatan pengajaran dan 

pcmbelajaran, dilakukan untuk melihat perkembangan kemajuan mahasiswa dalam 

menguasai pengctahuan, keterampilan, dan sikap yang telah dibelajarkan. 

Dari rancangan kegiatan yang diuraikan tcrsebut, langkah selanjutnya peoeliti 

menyusun rancangan tindaka.n dala.m bentuk konseptual. Dalam melakukan penyusunan 

rancangan tindakan konscptual dalam menumbuhkan minat Kepribadian Konselor 

mahasiswa disususn menganut sildus empat langkah, yaitu : 

I. Perencanaan, selain mcrencanakan kegiatan pmktek mengkonseling dengan 

mencrapkan kepribadian konselor, kurikulum, materi, sarana dan prasarana 

kegiatan/tindakan, juga perlu diperhatikan persiapan pembelajaran, seperti : a) tujuat1 

atau peruababan apa yang ingin dicapai dari penyelenggaraan kegiatan pengajaran dan 

pembelajaran setclah diketahui kondisi dan pennasalahan yang dihadapi mahasiswa, b) 

mencntukan tindakan scsuai hasil scenario yang telah dikembangkan, c) mcnentukan 

kclompok maltasiswa dengan rata-rata tiap kelompok beranggotaka.n 6 orang, d) 

30 



merumuskan tujuan kegiatan scsuai dengan Tujuan Instruksional Umum maupun 

Kl1usus yang ingin dicapai. 

2. Pelalcsanaan Tindatmn, dalam ini, yang juga ~rlu dipematilcan sesuai perencanaan, 

adalah : a) melaksanakan tes aw-.J, yaitu dengan memberikan sejumiah pcnanyaan 

melalui lcmbaran tenulis, b) pengembangan materi pelajaran dan pelaksanaan 

pengajaran dalam kelas, kegiatan ini dilak-ukan setelah mcmpcroleh hasil tes awal dan 

setelah mengetahui basil tindakan tahap perlanla. Kegiatan ini betujuan untuk 

mempcrbaiki atau melengkapi kekurangan yang ada dari rancangan kegiatan awal, c) 

melaksanakan tes akbir tahap pertama, d) pengembangan strategi pengajaran untuk 

menentukan langkah-langkah penyampaian materi pada tahap selanjutnya, e) 

pelaksanaan pcngajaran tahap dua dengan konseling di kelas, dan e) melaksanakan 
penilaian akhir. 

3. Pengamatan dan lnterprestasi, yaitu melakukan pcncatatan atas segala tindakan 

scpcni kcscsuaian rancangan dengan tindakan yang dilakuan dan basil dari tindakan 

tcrsebu t seperti meugan1ati kcgiatan; a) tes tertulis sebelum dan sesudall dilak'Ukan 

proses pcmbclajaran tahap pel1anJa dan kedua, b) pengcmbangan materi, dan c) 

pembclajaran di kelas dan di luar kelas. 

4. Penganalisisan dan Rejlelcsi, tahap ini dilakukan sesuai rancangan yang telah 

ditetapkan. Kcgiatan analisis dan rctleksi bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

proses dari kegiatan pcngajaran yang telah dilaksanakan. Selanjutnya dilakuan 

pcnilaian melalui hasil tes secara tcnulis dan pcnganJatan. Hasilnya dianalisis untuk 

menentukan langkah tindakan berikutnya. 

Secara garis b.:s&r, rnncangan yang disusun dalam upaya menumbuhkan 

kemampuan mahasiswa mcnerapkan kepribadian konselor pada kegiatan prak-tek 

konscling perorangan terlihat gambar I. berikut : 

MERENCA..~AKAN I :> MEL~ TINDA.KAN :> 
M ENGAMA TJ I :> MEREFLEKSr u:::::::) 

Gam bar I : Kajian Berdaur 4 Tahap pada Tindakan Praktek Kepribadian Konselor 

2. Ilasi l pclaksanaan tindakan ra ncangan konseptual 

Hasil penclitian ini diuraikan secara rinci menjadi II (dua) s iklus. Junuah pcl1emuan 

dalam perkuliahan yang dirancang sebanyak 16 kali, dibagi menjasdi dua kegiatan atau 
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dua siklus. Siklus l (pertama) dibuat delapan kali pertemuan dengan hanya belajar di kclas, 

sedangkan siklus U (kedua)juga dibuat delapan pertemuan, namun kegiatannya 

digabungkan dengan kegiatan belajar di kelas dan interneL Sctiap siklusnya selalu 

disesuaikan dengan jadwal dalam kontrak kuliah yang telah desepakati. 

Siklus I 

a) Pcrencanaao. 

Pada tahap pcrcocanaan kegiatan tindakan siklus I (pertama) atau dilak"Ukan 

sebanyak 8 kali pertemuan meoghasilkan: 

I) Kontrak kuliah membantu mahasiswa dalam mempersiapkan kegiatan belajar di 

kelas, sepcrti card-cara belajar dan bahan materi yang akan dibahas setiap 

minggunya 

2) Kompctcnsi (pengetahuan) yang akan dikuasai mahasiswa dari basil kegiatan 

pcmbelajaran di kelas, yang hasilnya dapat dijadikan sebagai masukan guna 

pcngembangan lebih lanjut 

3) Tersusun scjumlah kcgiatan yang akan ditempuh dalam kegiatan pernbelajaran 

di kelas, yang hasilnya dakan memudahkan bagi dosen dan mahasiswa unt11k 

mencapai tujuan belajar. 

4) Terbentuk sejumlah kelompok kecil mahasiswa untuk melakukan kcgiatan 

prak-tek kepribadian konselor 

5) Rumusan tujuan kegiatan seperti : pengetahuan, keterampilan dan sikap 

mahasiswa serta minat dalam ber Kepribadian Konselor 

6) Cara dan strategi belajar yang mampu mennmbuhkan mioat dan motivasi 

mahasiswa untuk berKepribadian Konselor 

b) Pelaksaoaan Tindakan 

Pclaksanaan scenario tindakan sik!liS I membantu mabasiswa dalam memberikan 

kemudahan untuk meogiln:ti kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Hasil scenario pada 

tindakan siklus I ini adalah : 

Langkah I: Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, dosen yang bertindak sel>agai 

pcneliti tcrlebih dahulu Ielah mendapatkan gambardll tcntang kebiasaan dan 

kcmampuan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan di kelas yang diperolch dari 

dokumen tnaupwt informasi dari dosen lain yang telah mcmberikan perkuliahan 

scbclumnya. llasil awal ioi selanjutnya dikaitkan dengan melakukan tes matcri dari 
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mala kuliah yang akan diikuti di awal pertemuan dengan memberikan scjumlah 

pe:t:myaan sccara lcrtulis. Hasilnya masih banyak mahasiswa yang belurn pahern 

lentang Kepribadian Konselor apalagi minat uctuk menjalankannya. 

Langkah 2: Dosen mclakukan pengcmbang;tn materi pclajarao setelah memperoleh hasil tes 

awal seperti, memberikan semang;tt dan molivasi kepada mahasiswa agar nantinya 

bertingkah laku sesuai dengao kepribadian konrelor. 

Langkah 3: Dosen di samping melaksanakao kegiatan pembelajaran yang terkait dengan 

kegiatan suatu usaha, juga membagi mahasiswa sccara aeak kedalam 5 kelompok, 

yang perkelompoknya beranggotakao 6 sampai 7 orang. Masing-masing kclompok 

disuruh untuk memilih ketua kelompoknya. Pembagian kegiatan belajar kelompok 

bertujuan untuk menumbuhkan semangat kerjasama dalam menghadapi persoalan 

dalam belajar. 

Langkah 4: Dosen memberikan penugasan tertulis seeara kelompok untuk menguraikan tentang 

kepribadian konselor untuk selanjutnya dilakukan pembahasan di dalam kclas. 

Doscn rncngajak maltasiswa untuk membahas bersama hasil tugas kelornpok 

mahasiswu, yang diikuti dengan penjelasan secara rinci tentang kcpribadian 

konsclor yang baik beserta contoh-contoh. Kegiatan scmacam ini dibagi ked a lam 

Langkh 5: 

beberapa kali pertcmuan. 

Doscn mcmberikan tugas individu untuk membuat rancangan suatu kegiatan usalta 

yang disesuaikan dengan kepribadian konselor. Hasil rancangan mahasiswa dibahas 

dalam kelas. Kegiatan secara konseptual ini juga bcrtujuan untuk menumbuhkan 

minat dan kreatifitas mahasiswa secara pribadi dalam berusaha. 

Langkah 6: Dosen selalu membimbing dan mengarahkan kegiatan diskusi kelas agar tidak 

menyimpang dari tujuan pembelajacao. Kegiatan diskusi bertujuan untuk 

meluruskan basil kezja mahasiswa baik kelja kelompok maupun individu. Dari hasil 

diskusi diharapkao dapat menemukan ide-ide baru untuk dikembangkan mcnjadi 

kegiaran usaha. 

Langkah 7: Doscn memfasilitasi segala kegiatan yang dilaltukan mahasiswa lerutama dalnm 

kontek penumbuban minat belajar dan berusaha sekai!lln dengan materi 

Pengembangan Kepribadian Konselor. Deogan demikian mahasiswa akan dapat 

mcnyclesaikan tugas sesuai dcngan diharapkao, serta mampu membangun rasa 

pereaya diri tcrutama dalam mcmbantu mengatasi masalah dalam kegiatan 

pembclajaran. 

Langkah 8: Dosen rnelaksanakan tes akhir tahap pertanta yang dalam kegiatan pembelajaran 

disesuaikan dcngan kontrak kuliah yang telab disepakati bersarna dengan 

mahasiswa OK. l'enilaian tahap pcrtama !tanya menilai kegiatan belajar di kclas 

sampai lengah semester. Kegiatan penilaian dilakukan dengan menggunakan 
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peoilaian bertingkat untuk memberikan skor dengan keyakinan akan konsistensi dan 

pemcrin£-kalan hasil bela jar mahasiswa. I lasil bela jar yang dinilai berupa wawasan 

dan pengctahuan lcntang kepribadiao konselor serta peran/partisip.sinya selama 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalarn kelas. 

c) Peogamacao dllD loterprestasi. 

Pcngarnatan pada siklus pertama sudah dilakukan peneliti sejak kegiatan perkuliahan 

semester 5 dimulai. Hasil kcgiatan perekaman yang dilakuan peneliti atas segala tindakan seperti 

kcsesuaian rancangan dengan tindakan yang di lakukan dapat dilihat dalrun Tabe13 beril.-ut : 

Tabel 3 : Basil Peogamatao pada Siklus I 

Keadaao Awal Tiodakao Proses Perubahan loterprcstasi 

Keadaan mhs sebe Membagikan Mahasiswa Sebagian mhs Sebagian 

lum belajar kontrak kuliah mcocoba mcoanyakan bal- mahasiswa 

Pengembaogan memahami is i ha I yang tercan- bel urn 

Kepribadiao kontrak kuliah tum dim kootrak memahami isi 

Konselor kuliah kontrak kuliah 

Mahasiswa belajar Membaltas Mahasiswa Mahasiswa Wawasan 

berkelompok dan matcri secara bela jar dan belajar dengan peogeL Mhs 

individu teoritis mengeluarkan menambah bahao bertambah, 

pendapat belajar dari namun minat 

sumber lain belajar msh 

rendah 

Mallasiwa belajar Pcngembangan Mahasiswa Mahasiswa mulai Kegiatan belajr 

berkclompok dan materi mcrnainkan peran mcnunjukkan lebih menye-

iodividu (memadukan dalam belajar peru bah an ( minat) nangkan dan 

materi teoritis dalcm belajar mioat mahaiswa 

dengan praktis) meniogkat 

Kegiatan presetilaSi Dosei. Dosen membagi Mhs memahami Masih terdapat 

selalu mcmpelajari dan togas kelompok kalau kontlik ketidak ko m-

menimbulkao menetralisir untuk prescntasi dapat mcnjadikan pakan dalam 

perselisihan serta secara acak pem icu semangat kegiatan kerja 

pendapatlkonflik mcojelaskan dalam belajar kelompok 
manfaat konfl ik 

Hasil bela jar dan Dosen Do sen meminta MahaSiswa Kegiatanlstrateg 

diskusi berhasi mcmberikan maltasiswa urttuk semakin giat I mcngajar dan 

mcmbangun penilaian memperbailti/mel bela jar bel ajar masih 

semangat bclajar terhadap hasil engl<api togas- perlu 
bela jar togas ditingkatkan 

mahasiswa 

34 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 



d) Pcoganalisisan dan Refleksi 

Penganalisisan dan rcfleksi dilakukan berdasarkan hasil pemantauan selama kegiatan bclajar 

bcrlangsung. Kegiatan analisis dan refleksi bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil dari 

proses kegiatan J>Cngajaran yang tclah dilaksanakan di dalam kclas. Walaupun sccara umum 

penganalisaan dilakukan untuk melihat bagaimana pengctahujan , keterampilan dan sikap dari 

mahasiswa dalam mengikuti kcgiatan belajar Pengembangan Kepribadian Konselor, namunterkait 

dengan kegiatan "penumbuhan minat berusaha"maka yang dianalisis lcbih mengarah pada sikap 

dati mahasiswa.Untuk rnelak--ukan kcgiatan pengukuran tersebut disusun bebcrapa pertanyaan yang 

terkait dcngan : 

I) Kcgiatan pembelajaran. Kegiatan pcmbelajaran yang dilaksanakan secara umum membuat 

mahasiswa menjadi bcrminat untuk bclajar dan bcrKepribadian Konsclor. Mahasiswa 

cukup merasa dibantu de!::.-:: :nengenal dan memahami kegiatan dunia usaha, meskipun 

baru sebatas teori. 

2) Strategi Pembclajaran.Stratcgi yang ditctapkan olch doscn dalrun mengajar mampu 

memotivasi mahasiswa untuk belajar, schingga mahasiswa menjadi cukup benninat untuk 

mcngikuti kegiatan pcmbclajaran. 

3) Pcngembangan kegiatan pembclajaran. Materi pcngembangan kepribadiru1 konselor yang 

disampaikan dosen sccara umum tclah membuat mahasiswa menyatakan cukup bcrminat 

untuk menjadi seorang konsclor. 

4) Kcbutuhan bclajar kepribadian konsclor. Mahasiswa sccara umum masih merasa cukup 

benninat untuk bclajar, walaupun sccara praktis memerlukan adanya kcgiatan memsukkan 

data ke website. 

5) Kebcradaan doscn.Kebcradaan doscn dalam kegiatru1 pembclajaran di kelas membuat 

mahasiswa meojadi betminat untuk belajar dengan lebib giat lagi terkait der.gan mata 

kuliah Kepribadian Konselor 

6) Pernbcnt\lkan kelompok bclajar. Pembentukan kelornpok bclajar membuat mahasiswa 

mcnjadi cukup berminat dalam bclajar, karena dapat bekerjasama dengan teman­

temanscsama di dalam kelas,walaupun masih ada juga mahasiswa yang kurang aktif di 

dalam kelompok. 

7) Kebcrlangsungan kegiatan bclajar di kelas. Kcbcrlangsungan kegiatan bclajar di kelas 

secara umum membuat mahasiswa menjadi lebih berminat untuk bcrKepribadian Konselor. 

8) Sarana bclajar. Bila mclihat kondisi sarana bclajar yang terscdia scbagai penu.1jang 

kegiatan pernbelajaran, mahasiswa secara umum menyatakan cukup bcnninat dan bisa 

mcmaklumi kondisi yang adawalaupun belum bisa mengatasi betbagai persoalan belajar 

mahasiswa. 
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9) Suasana belajar. Suasana belajar yang diciptakan dosen secara umum n•asih mcmbuat 

mahasiswa cukup bcnninat wlluk mengikuti kegiatan pembelajaran rli kelas walaupun 

masil1 perlu dilakukan perbaikan terkait dengan ildim belajar. 

I 0) Hasil belajar. llasil bela jar yang dicapai mahasiswa secara umum menunjukkan kalau 

mahasiswa berminat mengikuti pelajaran,walaupun yang dinilai hanya lebih banyak 

mengarah pada pcoilaian aspek pengetahuan, namun yang terkait dengan s ikap seperti 

penumbuhanminat dalam belajar bcrusaha, peneliti meoggunakao skala Liken. 

Dari 35 orang mahasiswa yang menjawab isi angket hasilnya adalah sebagai berikut : 

I 

Tabcl4 : Penihuan Terbadap Slkap Mahasiswa dalam Belajar 

No. 

I 

2 

3 

4 

5 
6 

7 

8 

9 

10 

Uraian Pemyataan Altematif Jawaban 
SB B 

Kegiatan pcmbell\iaran dalam Pe11gembangan 
I 25 Kepribadian Kooselor 

Stratcgi yang ditctapkan dalan1 kegiatan 
I 6 I oernbelajaran 

Pcnumbublernbangan ide-ide baru terkait 
7 den11.an matcri Kcoribadian Konselor . 

Pemcnuhan kebutuhan bel ajar pad a materi 
9 Pcnl!embanl!lln ker>ribadian Konselor . 

Kebcradaan dosen dalnm oroses oembelaiamn I 29 
Pernbentukan kclompok dalam kegiatan 

2 10 bclaiar 

Keberlangsungan kegintan bel ajar dalam upaya 
30 penurnbuhan sikap kepribadian konselor . 

Sarana belajar yang tcrsedia yang menuojang 
6 keRiatan belajar . 

Suasana belajar yang dieiptakan dosen dalam 
pembclajaran I 6 
Sisrem penilaian hasil belajar yang dilakukan 
:erhadap mahasiswa I 32 

SB (Sangat benninat) 
B (berminat) 

= memiliki nilai 4 saogat baik 
= mcuriliki nilai 3 baik 
= memiliki nilai 2 (kurang) 

CB 

5 

28 

25 

26 

5 

23 

5 

22 

27 

2 

CB (Cukup benninat) 
TB (Tidak berminat) = memiliki oilai I sangat kurang 

TB 

4 

. 

3 

. 

. 

. 

. 

7 

I 

. 

llasil penclitian pada table di atas menunjukkan bahwa mahasiswa sudah memiliki 

kenginan atau minat yang kuat dalam mcngi!.:uti pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari 

jumlah mahasiswa ya~~g memilih cenderung pada kelompok cukup benninal 

Siklus n 
a. Pcrencanaan 

Pada tahap pcrcncanaan keg iata11 tindak,m sildus ll ini j uga dilakukan pertcrnuan scbanyak 

6 kali pencmuan dan menghasilkan hal scbagai berikut: 
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t) Kontmk kutiah mernbantu mahasiswa dalam mempersiapkan kegiatan betajar di kelas 
2) Kemampuan yang dikuasai mahasiswa selama belajar di kelas pada semester awal dapat 

dijadikan bekal dalarn kegiatan selanjumya 

3) Terbentuk kelompok mahasiswa yang akan memasukkan materi yang telah didiskusikan ke 
dalam website UPBK 

4) Praktck kepribadian konsclor yang dilakukan di kampus mcnumbuhkan kepribadian yang 

sesuai dcn&an kepribadian konselor. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan scenario tindakan siklus l dan U ini akan membantu mabasiswa dalam 

memberikan kemudahan mengil(1l(i kcgiatan pembelajaran. kegiatan praktck kcpribadian konselor 

yang dilakukan sctelah mahasiswa memaparkan kajian teotang sifat-sifat kortselor. Basil scenario 
pada tindakao siklus II adalah : 

Langkah I : Sebelum melakukan praktek kepribadian konselor di kelas doseu memberikan pem­

bekalan kcpada masing-masing kelompok yang sudah tcrbeutuk di siklus I. Kegiutan 

pcmbekalan terkait dengan prak1ek melakukan sifat kepribadian konselor sepcrti 

kcmampuan bcrcmpati, jujur dan setcrusnya dengan melaksanakan kooscling di 
kelas. 

Langkah 2: Dosen menganjurkan kcpada mahasiswa agar tcori yang sudah dibahas diperkuliahan 

schub~ngan C:engan kepribad ian konselor dipersiapkan cara-cara pelaksanaannya 

schingga kelika mclaksanakan prak1ek konseling mereka dapat menerapkan 

kepribadian konselor scsuai dengan tugas yang sudah masing-masing dibcbankan 
kepada kclompok 

Langkah 3 : Dosen menckankan kcpada mabasiswa agar member masukan dan saran sebubungan 

dengan pmktek konseling yang dilakukan di kelas dcngan meoerapkan kcpr;badian 
konselor 

Langkah 4 : Dosen membcrikan masukan kcpada mabasiswa tcntang pelaksaoaan kooseling yang 

belum melaksanakan kepribadian konselor dewngan benar 

Langkab S : Dosen meminta tugas yang Ieiah selesaj didiskusikan dimasukkan dalam website 

UPBK di intemeL 

Langkah 6 : Mclaksanakan tes akhir tahap kedua yang dalam kegiatan pembclajaran disesuaikan 

dengan kontrak perkuliahan 
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c. Pengamatan dan l nter pretasi 

Hasil kegiatan pengmnatan atas tindakan yang dilakukan mahasiswa seperti kesesuai:-.n 

antara rancangan dcngan tindakan yang dilakukan dapat ditihat pada table bcrikut in i: 

Tabel S : Hasil Pengamatan dan lnterpretasi Data. 

Keadaan Awal T ind a kan Proses Pernbaban l nterpretasi 
Kegiatan Membcrikan Mahasiswa Beberapa Sebagian mahasiswa arahan da11 mcncoba mahasiswa mahasiswa bclum scbelum bimbingan terkait memahami isi bcrtanya tentang memahami melakukan dengan kegiatan kootrak hal yang bclum kegiatan dan kegiatan pelatihan perkuliahao dan jelas meogenai tujuan identifikasi kepribadian tugasyaog kegiatan yang 

konsclor d ibcrikao dosco akan dilak:ukan 
Mahasiswa Oclajar dan Mahasiswa Mahasiswa Wawasandan mcoyimak mem bait as bclajardao belajardan pengetahuan penjclasan doscn idcntifikasi menelaah hasil meocoba mahasiswa sambil bcrtanya kepribadian identiflkasi mencocokkan berubalt hal-hal yang konsclor teori dengan 
kurang dikuasai 

praktek 
kepribadian 
kooselor 

Mahasiswa Meudiskusikan Mahasiswa aktif Mhs menurtjuk- M i.nat bclajar bel ajar hasi l praktek di dalam bcrdiskusi kan semaogat dan meningkat dan berkelompok kelas minat belajar peru belajaran 
yangc11kup menycnangkan 
tinl!:2i 

Kegiatan Doscn mengam- Doscn membagi Mahasiswa Masib terdapat presentasi selalu bil alih peran dim tugas kepada mwlakukan ketidak santaaa meoimbulkan pembelajaran masing-masing instruksi dosen perseps i tentang kritik yang dcngan menjclas kelompok uotuk ha l yang sifatnya kan topic yang diskusi didiskusikao membaogun scdana dibahas 
H:>.Sil belajar Doscn Dosen meminta Mahasiswa Strategi mengajar konsepdan memberikan mahasiswa untnk semakin yang meogaitkan praktek pcnilaian mwmasukkan tenootivasi dalam uraian ko nsep kepribadian terhadap hasil togas yang telah belajardan dengao prak'lck konselo r ternyata belajar dan kclja dibahas ke situs meocobakan kepribadian dapal maltasiswa UPBK di internet praktek konsclor serta minatlmcmbual 

kepribadian mcmasukkan mhs meojadi 
konsclor dalam materi ke situs jelas sccara 
kooseliog UPBK dapat praktck ttg 

me rubuat kepribadian 
motivasi belajar konselor 
mabasiswa 
rneninakat 

f. Aoolisa d a ta d a n refleksi 

Kcgiatan analissi dan retlcksi pada sikl;us n ini bertujuan untuk mengclhui rcaksi 

mahasiswa atas hasil dari proses kegiatan peugajaran yang telah dilakukan dikelas dalam 
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bentuk prak-tek kepribadian konselor. Seperti pada siklus sebelumnya ada beberapa 

pertanyaan yang dibual untuk mengukur kegiatan pembclajaran 

1) Kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara umum mernbuat 

mahasiswa menjadi benninat untuk belajar kcpribadian konselor. Mahasiswa cukup merasa 

dibantu dalam mengenal dan memahami kepribadian konselor dengancara bukan hanya 

secnra konseptual tetapi deo,gnn mempral:tekkannyn. 

2) Stratcgi Pcmbclajaran.Strategi yang ditetapkan oleh dosen dalam mengajar marnpu 

roemotivasi mahasiswa uotuk belajar, mahasiswa menjadi cukup benninat untuk 

mengikuti kegiatan pcmbclajaran. 

3) Praktek kepribadiao Konselor. Materi praktei< kepribadian Konselor yang disampaikan 

dosen secara umum telah membuat mahasiswa menyatakan cukup berminat uoruk menjadi 

seorang konselor. 

4) Kebutuhan belajar Praktek kepribadian Konselor secara umum masih merasa cukup 

berminat untuk belajar,walaupun secara prak'tis mcmcrlukJUl adJUlya kegiatan memsukkno 

data ke website. 

5) Kcberadaan dosen.Keberadann dosen dalarn kegiatan pembclajaran di kclas membuat 

mabasiswa menjadi bem•inat unruk belajar dengnn lebih giat lagi terkait dengan mata 

ku liab Kepribadian Konselor 

6) Pembcntukan kclompok belajar. Pembentukan kelompok belajar membuat mahasiswa 

roeojadi cul..'llp bem1inat dalam belajar, karcna dapat bekcrjasama dengan teman­

temanscsama di dalam kelas,walaupun masih ada juga mahasiswa yang kurang aktif di 

dalam kelompok. 

7) Keberlangsungan kegiatan belajar di kelas. Kcberlangsungan kegiatan belajar di kelas 

secara umum membuat roahasiswa meojadi lebih bcrminat untuk menjadi konselor 

terutama bila dikaitkan dengan peluang menjadi konselor besar. 

8) Sarana belajar.Bila melibat kondisi sarana belajar yang tersedia scbagai penuojang 

kegiatan pembelajaran, mahasiswa secara umum mCflyatakan cukup berminat dan bisa 

rocmaklumi koodisi yang adawalaupun belum bisa mengatasi berbagni persoalan belajar 

mahasiswa. 

9) Suasana belajar. Suasana bclajar yang diciptakan dosen secara umummasih membuat 

mabasiswa cukup berminat untuk mengikuti kegiatan pcmbelajaran di kelas walaupun 

masih perlu dilakukJUl pcrbaikan terkait dengan iklim bel(\jar. 

I 0) Hasil belajar. Hasil belajar yang dicapai mahasiswa sccara umum mcnunjul..kan kalau 

mahasiswa bem1inat meogikuri pelajaran,apalagi yang dini lai bukan hanya aspek 

pengetahuan tetapi juga aspek sikap, namun yang tcrkait dengan sikap seperti 

penumbuhaominat dalam belajar berusaha, peneliti mcnggunakan ska la Likert. 
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ocmbclaiarnn 
6 Pcmbentukan k~lompok dalam kegiaw.n 

2 10 23 22 9 4 belaiar - -7 Keberlangsungan kegiatan belajar 
dalam upaya penumbuhan sikap - 30 5 - 20 9 6 -keoribadian konselor 

8 Sarana belajar yang tcrsedia yang 
6 22 7 20 IS menunianl! ke2iatan belaiar - - -9 Suasana belajar yang diciptakan dosen 

l 6 27 I 20 9 6 dalam oembelaiaran -10 Sistcm penilaian hasiJ belajar yang 
I 32 2 2S 10 di lakukao lerhadao mahasiswa - - -

Jurnlah 7 160 168 iS 156 IS6 47 I 
X X X X X X X X 
4 4 4 4 4 4 4 4 
: : = : : : e = 
28 640 672 60 624 624 188 4 

Berdasarkan data diatas dari 35 orang mahasiswa (responden) sccara kontinum 

siklus 11 lebih tinggi dari pada sildus I d:l~at dilihat seperti dibawah ini ; 

35 70 140 280 560 1120 

~ ----~~----~~----~~----~1----1 
TB CB B SB 

Dari data di atas dapat disirupulkan temuan penelitian menunjukkan bahwa 

Pcngalaman belajar mahasiswa yaitu dengan mempraktekkan kepribadian konselor dalaro 

latihan konseling serta memasukkan basil bclajamya ke website UPBK dapat mening­

katkan minat mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah PPK-



Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara umum pcnelitian ini bertujuan untukmengembangkan mengajar dosen guna 

menemukan cara-cara yang efcktif. Penelitian ini didasarkan pada asumssi masih banyak 

mahasiswa yang nilai prestasi belajarnya belum menggambarkan kemampuan yang 

sebenarnya dari dirinya 

I. Kondisi faktual tentang minat mahasiswa mempelajari mata lruliah Pengembangan 

Kcpribadian Konselor adalah sebagai beril.:ut: 

a. Kurang benninatnya mahasiswa dalam mengikuti perlruliahan kemungkinan 

disebabkan kemasan dan strategi mengajar yang disampaikan dosen dianggap 

kurang mcnarik. 

b. Rendalmya minat mahasiswa dalam mempelajari materi pcrkuliahan PPK seeara 

lcbih scrius kcmungkinau disebabkan oleh kemauan dosen untuk mcngkreasikan 

matcri pelajaran dengan teknik yang tepat 

2. Praktek kcpribadian konselor sebagai upaya untuk menumbubkan kemampuan 

mahasiswa melakukan tingkah laku yang scsuai dengan kepribadian konselor 
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Lampiran 2 : Jadwal Kegiatan dan Rekapitulasi Biaya Penelitian 

I. Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan 
Jul Aug Sep Okt Nop Des Jan 

1234 1234 1234 1234 1234 1234 1234 
I Tapap Persiapao 

I. ldcntiftkasi Masalah 

2. Mencntukan Solusi 

3. Mendesain penelitian 

u S iklus I 

I. Perencanaan 

2. Tindakan 

3. Observasi 

4. Evaluasi dan Refleksi 

ill Siklus II 

I. Perencanaan 

2. Tindakan 

3. Observasi 

4. Evnluasi dan P.cfleksi 

IV Penyus unan Laporan 

2. Rekapitulasi Biaya Penelitian 

No. Jenis Pengeluaran Uraian Biaya Sumber Biaya 
I Honorarium Rp. 1.500.000,-

Bahan dan peralatan Rp. 2.500.000-
Penygsunan laooran RJ>. 750.000,-
Diseminasi RJ>. 250.000 -

Jumlah Rp. 5.000.000,- DIP A UNIMED 



Lampiran I : lnstrumen Apek Sikap 

Petunjuk. 

Anda cukup mcmbcrikan Tanda (X) pada kolom yang tersedia dari sejumlah pertanyaan 

dengan cara memilih SB, B, CB, TB. Ani c!ari masing-masing pilihan adalah : 

SB = Sangat Bcnninat 

B " Benninat 

CB • CW..'llp Berminat 

TB = Tidak Bcnninat 

No. Uraian Pemyatan Altematif Jawaban 
SB B I co TB 

I Kegiatan pembelajaran dalam Peogembangan I 
Keoribadian Konselor 

2 Strategi yang ditetapkan dalam kegiatan pembelajaran 
3 Penumbuhkcmbangan ide-ide baru terkait dengan 

rnatcri Keoribadian Konselor 
4 Pcmcnuhan kcbutuhan belajar 

Pengembangan kcpri bad ian Konselor 
pada materi 

5 Kebcradaan dosen dalam proses pembelajaran 
6 Pembentukan kelompok dalam kegiatan bela jar -
7 K.eberlangsungan kegiatan belajar 

oenumbuhan sikao kcpribadian konselor 
dalam upaya 

8 Sarana belajar yang tersedia yang mcnunjang kegiatan 
belaiar 

9 Suasana belajar 
I ocmbelaiaran 

yang diciptakan do sen dalam 

10 Sistem penilaian hasil belajar yang dilakukan terhadap 
mahasiswa 

Saran-saran . 

• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 0. 0 •••••••••••• 

• o • o o o o o o o o o o o o 
0 

o o o I o o o o o o o o o • 0 0 0 
• o o o o o o o o o o o • • • • o o o o o o • • • • o o o o o o o o o • o o o o o o o o , o,, o o o o o o o o, o, • o, o o o o o o o o o o o • • o o o 



Nama Dosen 

Mata Kuliah 

KONTRAK PERKULIAHAN 

Ora. Zuraida Lubis, M . P.d. 

Pengembangan Keprlbadlan Konselor 

Pert 1 Kompetensi 
Materi 

Aktlvitas 

Ke Hard Skill Soft Skill Do sen Mhs 

1 • Menjelaskan • Dapat menerima • Kontrak • Menje- • Meres-

kontrak kuliah aturan perkuliahan perkuliah laskan pons 

• Menjelaskan • Dapat mengapli an • Memberika • Membu-

peraturan tata kasikan peratur an tata • Peraturan n contoh atjad-

tertib tertib yg berlaku pad a tata tertib wal 

perkuliahan perkuliahan perkuliah kegiatan 

• Membangkitkan • Memiliki motlvasi dan an harian 

motivasi dan daya juang untuk • Motivasi 

daya juang berhasll belajar dan daya 

mahasiswa juang mhs 

2 Menjelaskan • Tanggung jawab • Konsep • Menjelaska • Memba· 

konsep dasar • Dapat berkorr unlkasl dasar n konsep ca buku 

Pengembangan secara II san d. tlam Pengemb dasar teks 

Pribadi Konselor kelompok dan dl depan angan Pengemban • Menyi-

kelas Pribadi gan Pribadl mak pen 

• Membangun Team Konselor Konselor jelasan 

Work. dosen 

• Tanya 
Jawab 

• Membua 
t resume 

Out Put 
Resour 

ces 
OutCome 

Ases I 
men 

• Memperoleh • Buku • Mampu men • Quiz 

gam-baran pedo- jelaskan kon • Porto 

yg jelas ten- man trak perkuli- folio 

tang apa yg aka de a han dan per 

harus mik aturan 

dipelajarl • Maka· perkuliahan 
I 

• Memiliki lah • Dapat mem 

jadwal kegiat Rektor buatjadwal 

an harlan utk dan kegiatan bel 

belajar, moti ketua ajar yg rea l is 

vasl dan da· PPS tis dan pu nya 

ya juang yg semangat 

tinggl bela jar yang 
tlnl!~tl 

• Memahaml • Buku • Tumbuh • Tes 

perlunya Teks motivasl tertul 

menguasal • Dosen yang kuat is 

mater! untuk • Mem 

Pengembang mendalami buat 

an Prlbadi materi Resu 

Konselor Pengembang me 
an Pribadi 

Konselor 

' 



Pert Kompetensi 
Materi 

Aktivitas 
Out Put 

Re:;our 
Out Come 

Ases 

Kl! Hard Skill Soft Skill I Do sen Mhs ces men 

3 • Mengldentlflkasl • Tanggung jawab • konsep • Menjelsk • Membe- • Dapat meng- • Buku 1 • Mampu • Mem 

konsep tenta ng • Oapat berkomunlkasl Berlman an rikan identifikasi • Buku 2 mengidentifi buat 

Berimandan secara llsan dalam 
dan konsepBer masukan Berlman dan kasi prilaku ringk 

bertakwa kepada kelompok dan dl de pan 
bertakwa imandan bertakwa berlmandan I tentang a san 

Tuhan Yang Maha kepada bertakwa kepada Tuhan bertakwa 
Esa kelas Tuhan kepada 

konsepB Yang Maha Esa kepada Tuhan 
apa 

• Membangun Team Yang eriman yang 
iuhan Yang Yang Maha Esa 

Work. Maha Esa dan dipela Maha Esa bertakwa 
kepada 

jari 

Tuhan I Yang 
Maha f.sa 

4 Uji Konsep {Fl) Pl s/d P3 
I 

5 • Latihan • Tanggung jawab Menunjukkan • Memandu • Presen • Dapat ~ Buku 1 1• Mampu I • Lap. 

menampllkan • Dapat 
lntegrltas dan kegiatan tase mengiden • Buku 2 Menunjukkan kelp 

kepribadlan berkomunlkasi 
stabllitas 

diskusi Menunj tlflkasi 
lntegrltas dan Akti • keprlbadlan ukkan Menunjukk 
stabllitas 

konselor secara llsan da lam yang kuat • Mem-beri keprlbadlan vita 
.,. Menun)ukka kelompok dan dl 

lntegrlta an um pan s dan yang kuat s 
n lntegrltas depan kelas bali~ 

lntegrltas me-
dan stabllltas 

stablllta dan 

keprlbadlan • Memban 1un • Mela-tih s stabllltas res 

yang kuat Team Work. cara kepriba keprlbadlan pon 

mengidenti dian yang kuat di 

fikasi siswa 
yang kls 
kuat 

yang • 
mengalami 
ma-salah 

6/7 • Latihan • Tanggung jawab • Memlliki • Memandu • Presenta • Dapat • Buku 1 • Mampu • Lap. 

menampilkan • Dapat kesadaran kegi-a an se cara Memilikl • Buku 2 Memlhkl kip 

kepribadian berkomunikasi 
dan diskusi Memiliki kesadaran kesadaran • A~1i 

konselor secara llsan dalam 
komitmen 

• Mlth cara kesadaran dan dan 
vita 

terhadap dan komitmen komitmen 
-



v" Memlliki kelompok dan d l etika Memiliki komitmen terhadap terhadap s 
kesadaran depan kelas 

profeslon kesadaran terhadap etlka etlka me-
dan al dan etika profeslonal profesional 

• Mem bangun res 
ko,nitmen komitmen profesiona 

terhadap Team W ork. terhadap I pon 

etika etika • Lati-han d i 

profesional profesional Memilila k ls 

kesadaran 
dan 
komitmen 
terhadap I 
etika I 

profeslona 
I I 

8 Uji KONSEP {F2) PS s/d P7 
9 Q Latihan • Tanggung jaw ab 2. Mengimpl Me-m andu 4. Present 5. Oapat • Buku 1 6. M am pu • Lap 

m enampilkan Dapat 
ementasi 

kegiatan 
ase Mengimple 

BIJku 2 m elakuka kim • • kan cara mentas1ka 
kepribadian berkomunikasi kolaboras diskusi Mengi n 

n p 

konselor secara llsan dalam I intern di Mlth cara mplem kolaborasi Mengimple • Akti 

1. Mengimplementasik kelompok dan d i tempat Mengimplem entasik Intern di 
mentasikan 
kolaborasi vita 

an kolaborasi intern bekerja entasikan an tempat 
di tempat bekerja depan kelas konseling kolaborasi kolnbor bekerja intern di s 

konseling kepada • Membangun kepada Intern di asi konseling tempat me-

pihak-plhak lain di Team Work. plhak- tempat intern kepada 
bekerja 

res 
tempat bekerja plhak lain bekerja di plhak- konseling 

v" di tempat konseling tempat pihak lain kepada pon 

bekerja kepada beke~a dl tempat plhak-plhak s d i 

• pihak-plhak konfleli beker)a lain dl kls 
lain di ng tempat 

tempat kepada 
bekerja 

bekerja pihak- • 
pihak 
lain di 
tempat 
beke~a 



10/1 • Latihan • Tanggung jawab • Berperan • Me- • Presentas • Mampu • Buku 1 • Mampu • Lap 

1 menampilkan • Oapat dalam mandu e Berperan Berperan • Buku 2 Berperan kip 

kepribadian berkomunlkasl 
organisasl kegiat dalam dalam dalam • Akti 

konselor secara II san dalam 
dan organisasi organisasi organisasi 

vita an 
'-' Berperan 

kegiatan dan dan kegiatan dan 
kelompok dan di prolesi presen kegiatan prolesi kegiatan s 

dalam depan kelas bimbinga tase prolesi bimbingan prolesi me-
OrJtanisa.si 

Membangun n dan • Meith bim!>lngan dan konseling bimblngan res 
dan kegiatan • 

Team Work. 
konseling dan dan 

prolesi car a konseling 
pon 

bimbingan Berpera konseling s di 
dan ndalam kls 
konsellns organisa 

sidan 
kegiatan 
profesi 

bimbing 
an dan 
konselin 
g 

12 Uji Konsep (F3) P9 s/d Pll -8. Mengimpl 13/1 • Latihan • Tanggung jawab • Me- 10 Presen 11 Dapat • Buku 1 12 Mampu • Lap 

4 menampilkan Oapat 
emenlasi mandu lase Mengimple BUku 2 melakuk kim • kan • 

kepribadian 
cara mentasikan an berkomunlkasi kolaboras kegiatan Meng kolaborasl p 

konselor secara llsan dalam I Intern di diskusi implem intern di 
Mengimple • Akti mentasika 

7. Mengimplementaslk kelompok dan dl tempat 9. Mllh cara entasik tempat vita 
an kolaborasl lntern bekerja an bekerja 

n 
depan kelas konseling 

Mengimple 
kolabor kolaborasi s 

dl tempat bekerja mentasika konsellng Intern di 
konseling kepada • Membangun kepada asi kepada me-n temp at 
pihak-pihak lain dl Team Work. pihak- kolaborasl intern pihak-pihak res 
tempat bekerja pihak lain intern di di lain di 

bekerja 

"' di tempat tempat tempat 
konseling pon 

tempat kepada s di bekerja beke~a bekerja bekerja pihak-
• konseling konsali • plhak lain 

kls 

kepada ng di tempat 
pihak- kepaoa 

bekerja 
pihak lain pih'.lk-

di tempat pihak • 
bekerja lain di 

tempat • bekeria 



15 • Latihan • Tanggung jawab • Berperan • Me- • Pres en • Mampu • Buku 1 • Mampu • Lap 
menampilkan • Dapat dalam mandu tase Berperan • Buku 2 Berperan kip 
kepribadian berkomunikasi organlsasl kegiatan Berpera dalam dalam • Akti 
konselor secara llsan dalam 

dan 
presentas ndalam organlsasl organisa.si 

vita 
~ 

keglatan organisa dan kegiatan dan Berperan kelompok dan di profesi e sldan profesl kegiatan s 
dalam depan kelas blmbingan • Meith kegiatan blmblngan profesl me-
organisasl • Membangun dan car a profesl dan konseflne bimbingan res dan keglatan 

Team Work. konseling Berperan blmbing dan profesl pon 
bimblngan dalam an dan konseling 

s di 
dan organisasi konselln 

kls 
konseling dan g 

kegiatan 
profesl 
bimblngan 
dan 
konseling 

16 Uji Konsep (F4) P13 s/d 15 


